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ABSTRACT 

This study aims to find out the analysis of scout activities in instilling the character 
of discipline of students of SD Negeri Taeng, Gowa Regency. This type of research 
is a descriptive qualitative research. The research procedure includes the pre-field 
stage, the field work stage and the preparation of reports. The subject of this study 
is students of SD Negeri Taeng, Gowa Regency. The instruments used in this study 
are questionnaires and interviews. The data collection techniques used are 
observation, interviews and documentation studies. The data analysis techniques in 
this study are recording data from respondents, collecting data according to the 
focus of the research, creating data categories so that they can be interpreted, 
looking for relationships between categories, choosing data presentation techniques 
for discussion, making general findings from the research results, interpreting data 
by referring to theoretical studies, verifying interpretation and making conclusions. 
Based on the results of the analysis conducted by the researcher, it was concluded 
that scouting education has a significant role in instilling discipline in SD Negeri 
Taeng students. The establishment of a regular and consistent schedule of scouting 
activities can help students develop structured habits and responsibilities in 
managing their time, the application of strict and clear rules in each scouting activity 
teaches students about the importance of obeying instructions, understanding the 
consequences of their actions, and taking responsibility for the choices they make, 
as well as the active involvement of coaches and parents reinforces the values of 
discipline taught during scout activities. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kegiatan pramuka dalam 
Menanamkan karakter disiplin siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur penelitian meliputi 
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan penyusunan laporan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dan wawancara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu mencatat data dari 
responden, mengumpulkan data sesuai fokus penelitian, membuat kategori data 
agar dapat dimaknai, mencari hubungan-hubungan antar kategori, memilih teknik 
penyajian data untuk pembahasan, membuat temuan-temuan umum dari hasil 
penelitian, menginterprestasikan data dengan merujuk kepada kajian teoritik, 
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memverifikasi interprestasi dan membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis 
yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan kepramukaan 
memiliki peran yang signifikan dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa SD 
Negeri Taeng. Pembentukan jadwal kegiatan pramuka yang rutin dan konsisten 
dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan tanggung 
jawab dalam mengatur waktu mereka, penerapan aturan yang ketat dan jelas dalam 
setiap kegiatan pramuka mengajarkan siswa tentang pentingnya mematuhi 
instruksi, memahami konsekuensi dari tindakan mereka, dan bertanggung jawab 
atas pilihan yang mereka buat, serta keterlibatan aktif dari pembina dan orang tua 
memperkuat nilai-nilai disiplin yang diajarkan selama kegiatan pramuka. 

Kata Kunci: Kepramukaan, Karakter, Disiplin, Siswa Sekolah Dasar 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan telah menjadi 

kebutuhan mendasar yang tidak 

hanya sekedar memperluas 

pengetahuan dan keterampilan, 

namun juga membentuk perilaku agar 

dapat hidup harmonis dan seimbang 

dalam masyarakat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kita perlu 

mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang berkualitas, demokratis, 

berkualitas, mempertegas akhlak 

mulia, kreatif, inovatif, berwawasan, 

cerdas, dan sehat serta menghasilkan 

masyarakat yang disiplin dan 

bertanggung jawab. (Saidatul, dkk: 

2019) 

Sistem pendidikan nasional UU 

No. 20 tahun 2003 Tentang pasal (3) 

menyebutakan bahwa Pendidikan 

nasional bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, karakter, 

dan peradaban bangsa untuk 

meningkatkan kehidupan bangsa. 

Tujuan pendidikan nasional adalah 

agar murid-muridnya menjadi orang-

orang yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mempunyai moral yang baik, 

kesehatan yang baik, pengetahuan 

yang memadai, kemampuan kreatif, 

kemandirian, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Disiplin, atau perilaku yang 

menunjukkan kepatuhan terhadap 

norma atau aturan masyarakat, 

merupakan bagian dari sumber daya 

manusia. Penerapan aturan yang 

tegas dalam kepramukaan 

mengajarkan siswa bahwa ketaatan 

pada prinsip-prinsip dan batasan-

batasan yang ada adalah bagian 

integral dari pengembangan diri. 

Melalui kepatuhan yang konsisten 

terhadap aturan-aturan tersebut, 

siswa tidak hanya memperoleh 

keterampilan praktis dan disiplin, 
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tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

moral yang membentuk karakter 

mereka. Dalam pandangan Immanuel 

Kant (2005) proses ini mendukung 

pembentukan individu yang 

bertanggung jawab dan berintegritas, 

karena mereka telah dilatih untuk 

bertindak sesuai dengan prinsip-

prinsip etis yang mendasari aturan 

yang ada.  

Pramuka adalah sesuatu yang 

biasa bagi orang Indonesia, terutama 

bagi mereka yang bekerja di sekolah. 

Sejarah kemerdekaan Indonesia 

bahkan lebih dekat dari pramuka. 

Pramuka berkembang karakter yang 

mulia. Pendidikan pramuka ini dapat 

membangun ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian 

dan budi pekerti luhur, kesegaran dan 

kemampuan kreatif, tenggang rasa, 

kolaborasi, dan kehidupan berbangsa 

dan bernegara berdasarkan 

Pancasila. 

Kegiatan pramuka, sebagai 

wadah non-formal untuk pendidikan, 

bertanggung jawab untuk mengajar 

dan membina kaum muda Indonesia 

untuk menjadi warga negara Republik 

Indonesia yang berjiwa Pancasila, 

setia, dan patu, serta menjadi individu 

yang berkepribadian, berwatak, dan 

berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa pramuka 

dapat mengajarkan moralitas dan 

nilai-nilai hidup kepada generasi muda 

melalui kegiatan mereka. Pramuka 

membangun karakter bangsa karena 

kegiatan mereka dilakukan dengan 

cara yang menarik, terarah, dan 

praktis. 

Di SD Negeri Taeng Kabupaten 

Gowa, kegiatan pramuka dilakukan di 

luar ruangan, sehingga memberikan 

semangat kreatif kepada siswa. Di SD 

Negeri Taeng Kabupaten Gowa, 

kegiatan pramuka adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang terdiri dari 

kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan tetapi juga 

mengandung nilai pendidikan dan 

dilanjutkan dengan permainan 

pramuka. Peningkatan disiplin belajar 

diperlukan untuk membentuk sifat 

kepribadian tertentu. Kedisiplinan 

belajar merupakan komponen penting 

yang harus ditanamkan sejak dini 

untuk membantu dan menjadi karakter 

yang tetap dalam diri mereka. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di 

lingkungan sekolah SD Negeri Taeng, 

Kabupaten Gowa, dari tanggal 27 Juli 

hingga 24 September 2024. 

Pendekatan yang digunakan adalah 
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kualitatif, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data dalam 

keadaan yang alami dan tanpa 

intervensi. Metode kualitatif ini sangat 

berguna untuk menangkap wawasan 

mendalam dari para partisipan, 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap topik penelitian. 

Sumber data terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari lima informan yang 

dipilih berdasarkan relevansi terhadap 

fokus penelitian, yaitu seorang 

pembina pramuka, guru, dan siswa. 

Pemilihan informan dilakukan secara 

purposif untuk memastikan informasi 

yang diberikan sejalan dengan tujuan 

penelitian. Data sekunder berupa 

buku, skripsi, dan artikel jurnal yang 

relevan sebagai bahan pendukung. 

Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kondisi dan 

interaksi alami di lingkungan sekolah. 

Wawancara dengan guru dan siswa 

memberikan perspektif personal yang 

lebih rinci, sementara dokumentasi 

seperti foto dan bahan terkait 

digunakan sebagai bukti validasi 

proses penelitian. 

Untuk menguji validitas data, 

peneliti menggunakan bahan referensi 

dan merekam wawancara dengan 

informan untuk memastikan 

keakuratan. Proses penelitian diaudit 

oleh dosen pembimbing untuk 

memastikan kredibilitas temuan. 

Peneliti mendokumentasikan setiap 

langkah penelitian secara sistematis, 

mulai dari pengumpulan hingga 

analisis data, untuk meningkatkan 

keandalan studi ini. 

Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahap: mencatat data dari 

observasi dan wawancara, 

mengorganisir data sesuai fokus 

penelitian, mengkategorikan 

informasi, menemukan pola, dan 

menginterpretasi temuan berdasarkan 

kerangka teori. Penelitian diakhiri 

dengan verifikasi data dan 

penyusunan kesimpulan, dengan 

tujuan untuk menyajikan temuan yang 

kredibel dan dapat diterapkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini didasarkan 

pada wawancara dengan pembina 

pramuka, dan siswa, serta observasi 

langsung terhadap kegiatan 

kepramukaan di sekolah. Adapun 

hasil penelitian terkait analisis 

Pendidikan kepramukaan dalam 
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menanamkan karakter disiplin siswa, 

yaitu:   

1. Pembentukan jadwal yang rutin 
Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kegiatan pramuka di SD 

Negeri Taeng dilaksanakan secara 

rutin setiap minggu dengan jadwal 

yang tetap. Pembentukan jadwal 

rutin ini membantu siswa untuk 

mengatur waktu mereka dengan 

baik, sehingga mereka terbiasa 

dengan kedisiplinan waktu. 

Jadwal rutin dalam kegiatan 

pramuka memberikan pengaruh 

positif terhadap tanggung jawab 

siswa dalam mengatur waktu dan 

tugas, dengan adanya jadwal yang 

tetap, siswa dituntut untuk 

menyesuaikan kegiatan lain agar 

dapat berpartisipasi aktif dalam 

pramuka, sehingga mereka belajar 

untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap waktu yang dimiliki. 

Namun, tantangan terbesar dalam 

menjaga disiplin adalah 

memastikan konsistensi dalam 

penerapan aturan serta menjaga 

keterlibatan siswa. Terkadang, 

siswa merasa kurang termotivasi 

atau tidak sepenuhnya memahami 

pentingnya aturan, sehingga 

membutuhkan upaya ekstra untuk 

menjelaskan dan menegakkan 

disiplin. 

2. Penerapan Aturan yang Ketat 
Setiap kegiatan pramuka 

memiliki aturan yang ketat yang 

harus diikuti oleh semua anggota. 

Aturan tersebut meliputi tata tertib 

berpakaian, perilaku selama 

kegiatan, dan partisipasi aktif dalam 

tugas-tugas. Berdasarkan hasil 

disimpulkan bahwa Penerapan 

aturan yang ketat dalam kegiatan 

pramuka di SD Negeri Taeng 

mengajarkan siswa pentingnya 

kepatuhan dan tanggung jawab. 

Siswa memahami bahwa setiap 

tindakan mereka memiliki 

konsekuensi dan bahwa kepatuhan 

terhadap aturan adalah bagian 

penting dari kedisiplinan. 

Aturan yang ketat memastikan 

bahwa siswa belajar untuk 

mematuhi instruksi secara tepat, 

yang merupakan bagian integral 

dari kedisiplinan. Dengan mengikuti 

aturan yang ada, siswa belajar 

untuk disiplin tidak hanya dalam 

konteks kegiatan pramuka tetapi 

juga dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka, termasuk di 

sekolah dan di rumah.Ini juga 

memberikan kerangka kerja yang 

stabil bagi siswa untuk berperilaku 
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sesuai dengan ekspektasi yang 

ada. 

3. Keterlibatan Orang Tua dan 
Pembina 

Keterlibatan orang tua dan 

pembina pramuka sangat krusial 

dalam proses pembentukan 

karakter disiplin siswa. Peran 

pembina sebagai figur otoritas dan 

panutan di dalam kegiatan pramuka 

memberikan pengaruh langsung 

terhadap perilaku dan sikap siswa. 

Di sisi lain, dukungan dan 

keterlibatan orang tua di rumah 

memperkuat nilai-nilai disiplin yang 

telah diajarkan selama kegiatan 

pramuka. Kolaborasi yang baik 

antara pembina dan orang tua 

memastikan bahwa pesan-pesan 

mengenai pentingnya disiplin 

diterima secara konsisten oleh 

siswa, baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah.  

Hal ini menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk 

mengembangkan karakter disiplin 

yang kuat pada siswa. dukungan 

dari orang tua memberikan motivasi 

tambahan bagi siswa untuk 

mengikuti aturan dan menjaga 

sikap disiplin. Ketika orang tua 

terlibat aktif dalam proses 

pendidikan pramuka, siswa merasa 

didukung dalam upaya mereka 

untuk menjadi lebih disiplin, yang 

mendorong mereka untuk 

berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai yang diajarkan. 

 

D.  Kesimpulan 
Pendidikan kepramukaan memiliki 

peran yang signifikan dalam 

menanamkan karakter disiplin pada 

siswa SD Negeri Taeng. 

Pembentukan jadwal kegiatan 

pramuka yang rutin dan konsisten 

membantu siswa mengembangkan 

kebiasaan yang terstruktur dan 

tanggung jawab dalam mengatur 

waktu mereka.  

Penerapan aturan yang ketat 

dalam kegiatan pramuka berperan 

signifikan dalam menanamkan rasa 

tanggung jawab dan kepatuhan pada 

siswa. Aturan yang jelas dan tegas 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya mengikuti instruksi dan 

menjalankan tugas dengan benar. 

Kepatuhan terhadap aturan ini secara 

langsung membentuk perilaku disiplin 

yang tercermin dalam sikap dan 

tindakan siswa di dalam dan luar 

kegiatan pramuka. 

Keterlibatan orang tua dan 

pembina memiliki peran penting 

dalam memotivasi dan mendukung 
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siswa untuk tetap disiplin, dengan 

bimbingan dan dukungan yang kuat 

dari mereka, siswa lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi secara konsisten 

dalam kegiatan pramuka dan 

memahami nilai-nilai disiplin yang 

diajarkan. Keterlibatan ini memastikan 

bahwa proses pembentukan karakter 

disiplin berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

pendidikan kepramukaan di SD 

Negeri Taeng efektif dalam 

membentuk siswa yang disiplin, 

bertanggung jawab, dan teratur dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. 
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